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Abstract 

Stress has influential effect for one’s condition. It can lead to mental stress, behavior 
change, interaction and social problems, and physical problem, including menstrual cycle. This 
present article aims to analyze final

This present study is a descriptive qualitative study. The population of the study includes 76 
female students taking their final year study. 43 respondents in this study are selected by using 
purposive sampling technique. The instruments used are question
by using percentage.  

The result of the study of 43 respondents is decoded into two, the stress and menstrual cycle. 
Related to the stress, it is found that 3 respondents (6.9%) have normal stress level, 9 respondents 
(20.8%) experience mild stress, 27 respondents (62.7%) has moderate stress level, and 4 
respondents (9.2%) experience severe stress. Meanwhile, for the menstrual cycle, it is found that 
there is no respondent that has amenorrhea menstrual cycle, (18.5%) resp
polymenorrhea menstrual cycle, (32.4%) respondents have normal menstrual cycle, and (46.4%) 
respondents has oligomenorrhea menstrual cycle. 
 From the results of the study it can be concluded that 16 respondent (37,2%) has moderate 
stress level and oligomenorrhea
Referring to the results of this study, the next researcher is expected to follow up on the influence of 
stress levels on changes in menstrual cycle patterns.
Keywords: Analysis, Stress, Menstrual cycle
 
Abstrak 

Stressor dapat mempengaruhi semua bagian dari kehidupan seseorang, menyebabkan stres 
mental, perubahan perilaku, masalah
keluhan fisik salah satunya gangguan s
mengetahui gambaran stres dan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir.

Desain penelitian ini adalah 
43 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 
disajikan dalam bentuk prosentase.Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner.
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Stress has influential effect for one’s condition. It can lead to mental stress, behavior 
nteraction and social problems, and physical problem, including menstrual cycle. This 

present article aims to analyze final-year female students’ stress and their menstrual cycle. 
This present study is a descriptive qualitative study. The population of the study includes 76 

female students taking their final year study. 43 respondents in this study are selected by using 
purposive sampling technique. The instruments used are questionnaire and the results are presented 

The result of the study of 43 respondents is decoded into two, the stress and menstrual cycle. 
Related to the stress, it is found that 3 respondents (6.9%) have normal stress level, 9 respondents 

0.8%) experience mild stress, 27 respondents (62.7%) has moderate stress level, and 4 
respondents (9.2%) experience severe stress. Meanwhile, for the menstrual cycle, it is found that 
there is no respondent that has amenorrhea menstrual cycle, (18.5%) resp
polymenorrhea menstrual cycle, (32.4%) respondents have normal menstrual cycle, and (46.4%) 
respondents has oligomenorrhea menstrual cycle.  

From the results of the study it can be concluded that 16 respondent (37,2%) has moderate 
oligomenorrhea menstrual cycle which will adversely affect the female student. 

Referring to the results of this study, the next researcher is expected to follow up on the influence of 
stress levels on changes in menstrual cycle patterns. 

Analysis, Stress, Menstrual cycle 

dapat mempengaruhi semua bagian dari kehidupan seseorang, menyebabkan stres 
mental, perubahan perilaku, masalah-masalah dalam interaksi dengan orang lain dan keluhan

unya gangguan siklus menstruasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran stres dan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir. 

Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan jumlah populasi 76 responden.Jumlah sampel 
43 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling
disajikan dalam bentuk prosentase.Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner.
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Stress has influential effect for one’s condition. It can lead to mental stress, behavior 
nteraction and social problems, and physical problem, including menstrual cycle. This 

year female students’ stress and their menstrual cycle.  
This present study is a descriptive qualitative study. The population of the study includes 76 

female students taking their final year study. 43 respondents in this study are selected by using 
naire and the results are presented 

The result of the study of 43 respondents is decoded into two, the stress and menstrual cycle. 
Related to the stress, it is found that 3 respondents (6.9%) have normal stress level, 9 respondents 

0.8%) experience mild stress, 27 respondents (62.7%) has moderate stress level, and 4 
respondents (9.2%) experience severe stress. Meanwhile, for the menstrual cycle, it is found that 
there is no respondent that has amenorrhea menstrual cycle, (18.5%) respondents have 
polymenorrhea menstrual cycle, (32.4%) respondents have normal menstrual cycle, and (46.4%) 

From the results of the study it can be concluded that 16 respondent (37,2%) has moderate 
menstrual cycle which will adversely affect the female student. 

Referring to the results of this study, the next researcher is expected to follow up on the influence of 

dapat mempengaruhi semua bagian dari kehidupan seseorang, menyebabkan stres 
masalah dalam interaksi dengan orang lain dan keluhan-

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
 

dengan jumlah populasi 76 responden.Jumlah sampel 
purposive sampling yang 

disajikan dalam bentuk prosentase.Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. 
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Hasil penelitian terhadap 43 responden menunjukkan bahwa mengenai masalah stres dan 
siklus menstruasi, sebagian kecil atau 3 responden (6.9%) mengalami tingkat stres normal, sebagian 
kecil atau 9 responden (20.8%) mengalami tingkat stres ringan, sebagian besar atau 27 responden 
(62.7%) mengalami tingkat stres sedang, dan sebagian kecil atau 4 responden (9.2%) mengalami 
tingkat stres berat dan untuk hasil penelitian siklus menstruasi tidak satupun (0%) atau 0 responden 
mengalami siklus menstruasi amenore, sebagian kecil (18.5%) atau  responden mengalami siklus 
menstruasi polimenore, hampir setengahnya (32.4%) atau  14 responden mengalami siklus 
menstruasi normal, dan hampir setengahnya (46.4%) atau 20 responden mengalami siklus 
menstruasi oligomenore. 
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hampir setengahnya atau 16 responden 
(37,2%) mengalami stres sedang dan siklus menstruasi oligomenore yang akan berpengaruh buruk 
kedepannya bagi mahasiswi tersebut. Mengacu pada hasil penelitian ini, diharapkan peneliti 
selanjutnya untuk menindaklanjuti tentang pengaruh tingkat stres terhadap perubahan pola siklus 
menstruasi. 
Kata kunci : gambaran, stres, siklus menstruasi 
 

© 2018 Universitas Muhammadiyah Ponorogo. All rights reserved 
 

    ISSN 2598-1188  (Print) 
    ISSN 2598-1196  (Online) 
 
PENDAHULUAN 
 

Manusia mengalami stres dari tiga 

sumber utama yaitu lingkungan, fisiologik, dan 

pikiran.Stres lingkungan mencakup 

kebisingan, kepadatan, tekanan waktu, standar 

prestasi. Stres fisiologik (dari tubuh) antara 

lain   perubahan   kondisi tubuh seperti masa 

remaja, haid, kurang tidur. Stres pikiran 

merupakan pemaknaan diri dan lingkungan 

dimana pikiran menginterpretasi dan 

menerjemahkan pengalaman perubahan 

(Gunarya, 2008). Stressor berpengaruh 

terhadap kesehatan seseorang, yang dapat 

menggangu stres mental, mengalami gangguan 

perilaku, gangguan interaksi dengan 

lingkungan sekitar menjadi bermasalah, 

sehingga menyebabkan gangguan siklus 

menstruasi ( Sriati, 2008). Siklus haid yang 

tidak teratur tidak memiliki pola tertentu 

seperti siklus menstruasi yang lebih 35 hari 

atau memanjang yang disebut oligomenore, 

kurang dari 21 hari atau dalam sebulan 

mengalami menstruasi lebih dari sekali yang 

disebut polimoenore atau bahkan tidak 

mengalami menstruasi selama 3 bulan yang 

disebut amenore (Hestiantoro, 2007). Siklus 

yang berbeda terdapat beberapa sumber faktor, 

seperti sumber stres. 

Hasil studi penelitian diJepangyang 

dilakukan Fujiwara (2007) terhadap 522 

wanita usia18-20 tahun yangbelajardi 

AshiyaCollegedi dapatkan 33% wanita
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mengalami haid tidakteraturdan 66,7% 

melaporkanmenstruasinormal. Kasus yang 

terjadi di Indonesia beberapa di antaranya 

menunjukan menstruasi yang berkepanjangan 

ataupun gangguan dalam siklus menstruasi. 

Kejadian ini bisa dialami oleh wanita remaja 

dan wanita muda sekitar 20 %, sedangkan 40% 

pada wanita paruh baya (lebih dari 40 tahun) 

yang diakibatkan oleh stres. Menurut 

penelitian Mahbubah (2006) yang membahas 

tentang hubungan stres dan ketidakteraturan 

siklus menstruasi yang juga pernah diteliti oleh 

Atik Mahbubah di Sidoharjo. Dari penelitian 

tersebut didapatkan dari 74 responden (64,9%) 

sebagian besar responden mengalami  siklus 

menstruasinya tidak normal yaitu kurang dari 

21 hari atau polimenore sebanyak23,1%, lebih 

dari 35 hari atau oligomenore sebanyak 69,2% 

dan tidak menstruasi 3 bualan berturut atau 

amenoresebanyak 7,7%. Studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti di kelas 3A 

sejumlah 25 mahasiswi tingkat akhir D3 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo pada bulan november, bahwa akhir-

akhir ini memiliki siklus haid yang memanjang 

lebih dari 35 hari karena stres, banyaknya 

kesibukan dan tugas-tugas yang diperoleh baik 

dari pendidikan maupun dari lahan praktek 

menyebabkan stres pada mahasiswa yang 

dapat mempengaruhi pola siklus haid, karena 

mahasiswi dituntut untuk memenuhi 

kompetensi-kompetensi pada setiap tingkat. 

Penyebab gangguan siklus menstruasi yang 

paling sering ditemui adalah karena faktor 

stres, yang berdampak pada fisik, emosi, 

intelektual dan spiritual. Dan pada mahasiswi 

tingkat akhir penyebab stres yaitu, seperti 

menjalani perkuliahan yang padat, terlalu 

banyak tugas, menjalani praktek klinik 

keperawatan dan proses mengerjakan tugas 

akhir yang akan menyebabkan stres dan dapat 

menyebabkan perubahan pola siklus 

menstruasi.(Kusyani, 2012). 

Jika stres berlanjut maka akan 

berdampak pada fisik, seperti sakit kepala dan 

gangguan pencernaan.Pada  psikologis, seperti 

penurunan daya ingat danmenunda pekerjaan 

(Nasir, 2011). Stres berpengaruh pada 

kegagalan produksi folikel stimulating hormon 

(FSH-LH)   di   hipotalamus   sehingga   

mempengaruhi   gangguan   produksi estrogen 

& progesteron yang menyebabkan gangguan 

siklus menstruasi (Puji, 2012). Perempuan 

yang mengalami gangguan psikis berat seperti 

stres sangat berat atau depresi biasanya akan 

mengalami gangguan hormonal, siklus 

menstruasi menjadi terganggu dapat 

memanjang atau memendek dan tidak 

mengalami ovulasi. Upaya yang dapat 

dilakukan dalam mencegah terjadinya 

perubahan pola siklus menstruasi yaitu dengan 

mengurangi stres  dengan mengatur pola diet 

sesuai anjuran dokter, istirahat cukup, 

olahraga, memanajemen waktu dengan baik, 

melakukan terapi psikofarmakan dan terapi 

religious (Alimul, 2006).  Peneliti dapat 
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memberikan edukasi kepada responden solusi 

untuk mencegah terjadinya stres dengan cara 

berpikir positif bahwa masalah adalah sebagai 

pelajaran bukan sebagai tekanan dan mencari 

dukungan kepada orang terdekat untuk 

menyelesaikan masalahdan akan merasa 

dihargai. Berdasarkan permasalahan diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Gambaran stres dan siklus 

menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir D3 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo”.  

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif.Populasi sebanyak 76 orang yaitu 

mahasiswi tingkat akhir dari D3 Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Ponrorogo. Besar 

sampelpadapenelitian ini 43 responden, 

pengambilan sampel dengan carapurposive 

sampling sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditetapkan. Pengumpulan data dengan 

mengguanakn kuisioner yang memberikan 

beberapa pertanyaan.Pengambilan data 

dilaksanakan pada tanggal 28-29 maret 2018 di 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah ponorogo. 

HASIL 

 Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo jalan Budi Utomo nomer 10 

Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo. 

 Hasil penelitian ini akan membahas 

karakteristik data umum yang meliputi usia, 

serta data khusus tentang gambaran stres dan 

siklus menstruasi. 

Tabel 1.1 Karakteristik Responden 

sebagian besar atau 30  responden (69.7%) 

berusia 21 tahun, dan sebagian kecil atau 1 

responden (2.4%) berusia 25 tahun. 

 Tabel 1.2 distribusi frekuensi 

responden berdasarkan gambaran stres. 

Tingkat Stres Frekuensi  P (%) 
Normal 3 7 
Ringan 9 21 
Sedang 27 62.7 
Berat 4 9.3 
Sangat Berat 0 0 
 43 100 

 Sebagian kecil atau 3 responden (7%) 

mengalami tingkat stres normal dan  sebagian 

besar atau 27 responden (62.7%) mengalami 

tingkat stres sedang. 

Tabel 1.3 distribusi frekuensi 

responden berdasarkan gambaran siklus 

menstruasi. 

Siklus Menstruasi Frekuensi P(%) 
Amenore 0 0 
Polimenore 9 21 
Normal 14 32.5 
Oligomenore 20 46.5 
 43 100 

tidak satupun atau 0 responden (0%) 

mengalami siklus menstruasi amenore dan 

Usia Frekuensi P (%) 

20 4 9.3 
21 30 69.7 
22 8 18.6 
25 1 2.4 
Jumlah 43 100 



26 

hampir setengahnya atau 20 responden 

(46.5%) mengalami siklus menstruasi 

oligomenore. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah hasil pengumpulan data melalui 

kuisioner, maka berikut ini disajikan 

pembahasan menegenai gambaran stres dan 

siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir 

D3 Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. 

Hasil penelitian untuk gambran stres 

menunjukkan sebagian besar atau 27 

responden (62.7%) mengalami tingkat stres 

sedang, didukung dengan kuisioner nomor 21 

dengan jawaban terbanyak dari responden 

sering dialami tentang Lingkungan 

Perkuliahan dengan pernyataan, saya merasa 

tidak nyaman ketika teman satu kelas saya 

bising dan mempengaruhi situasi kelas.. 

Menurut Nasir (2011) ada beberapa asal stres 

yang bersumber melalui lingkungan, 

contohnya lingkungan sekitar, seperti: udara 

kotor, keramaian dan kontak masyarakat sosial 

yang beragam dan persaingan kehidupan. 

Menurut peneliti bahwa stres yang dialami 

karena mahasiswi tersebut ingin fokus belajar 

saat ada perkuliahan tetapi lingkungan 

perkuliahan yang membuat tidak nyaman dan 

tidak bisa konsentrasi saat ada perkuliahan, 

satu ruangan kelas berisi sekitar 30 orang dan 

saat perkuliahan selalu ada anak yang 

membuat gaduh sehingga mahasiswi yang lain 

merasa terganggu, sehingga tidak dapat fokus 

dalam perkuliahan dan menurut Rumiani 

(2006) stres tersebut masuk dalam stres pada 

periode 4 dan 5 yaitu di tahap ini seseorang 

tersebut kurang fokus dan penurunan 

konsentrasi. 

Hasil tabulasi silang didapatkan 

sebagian kecil atau 9 responden (21%) 

mengalami tingkat stres ringan, didukung dari  

kuisioner nomor 15  dengan jawaban 

terbanyak dari responden yaitu jarang dialami 

tentang Lingkungan perkuliahan, dengan 

pernyataan, saya  merasa  tidak  nyaman 

karena perkuliahan terlalu lama dan banyak 

tugas sehingga saya merasa lelah dan sulit 

untuk tidur. Menurut Rumiani (2006) stres 

tersebut masuk pada periode 3 yaitu 

menandakan indikasi semacam cemas, kurang 

tidur, badan menjadi letih dan lemas. Menurut 

peneliti bahwa banyak tugas dari dosen 

membuat mahasiswi ingin menyelesaikan 

tugas dengan cepat dan membuat sulit untuk 

tidur , sehingga kurang tidur akan membuat 

mood mahasiswi tersebut menjadi tidak baik 

dan jika berlanjut akan menimbulkan stres. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

kecil atau 4 responden (9.3%) mengalami 

tingkat stres berat,didukung dengan kuisioner 

nomor 6 dengan jawaban terbanyak dari 

responden adalah selalu dialami tentang 

Lingkungan Sehari-hari dengan pernyataan, 

saya merasa diri saya menjadi tidak sabar 
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ketika mengalami penundaan. Menurut 

Ismanda (2013) telah banyak contoh kasus 

mahasiswa yang menjadi lama dalam 

penyelesaikan studinya  karena masalah tugas 

akhirnya. Mahasiswa yang mengalami 

penundaan dalam semua rencana yang telah 

dibuat akanmenjadikan mahasiswi tersebut 

menjadi takut tidak dapat wisuda tepat waktu, 

menambah beban orang tua dan menjadi 

mahasiswi lama di Universitas tersebut. Stres 

yang dirasakan sangat berat karena mahasiswi 

tersebut menjadi tidak sabar ketika menunggu 

sesuatu ataupun rencana yang akan dilakukan 

mengalami penundaan dan menurut peneliti 

bahwa suatu penundaan dapat membuat 

mahasiswi bertambah stres, karena dapat 

menjadikan target yang sudah dijadwalkan 

tidak sesuai dengan harapan.   

Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

kecil atau 3 responden (7%) mengalami tingkat 

stres normal, didukung dengan kuisioner 

nomor 25 dengan jawaban terbanyak yaitu 

tidak pernah dialami tentang Individu Dan 

Keluarga, dengan pernyataan saya merasa  

frustasi dan takut dalam  mengerjakan tugas 

akhir. “Menurut Ismanda (2013) Mengerjakan 

sebuah skripsi menjadikan kebanyakan 

mahasiswa stres, takut, bahkan sampai frustasi, 

telah banyak contoh kasus mahasiswa yang 

menjadi lama dalam penyelesaikan studinya  

karena masalah tugas akhirnya”. Menurut 

peneliti bahwa proses penyelesaian KTI dapat 

menyebabkan stres, karena dalam mengerjakan 

KTI harus rajin untuk bimbingan dengan 

jadwal dan target yang telah ditentukan dan 

bersamaan dengan praktik klinik keperawatan 

3, sehingga mahasiswi tidak bisa 

memanejemen waktu dengan baik. 

Hasil penelitian untuk gambaran siklus 

menstruasi didapatkan sebagian besar atau 29 

responden (67.4%) mengalami siklus 

menstruasi tidak normal, dengan tidak satupun 

atau 0 responden (0%) mengalami siklus 

menstruasi amenore, sebagian kecil (21%) atau 

9 responden mengalami siklus menstruasi 

polimenore, hampir setengahnya (46.5%) atau 

20 responden mengalami siklus menstruasi 

oligomenore, didukung dengan jawaban 

kuisioner  terbanyak dari responden dengan 

pernyataan kuisioner nomor 5 (Apakah anda 

sedang melakukan diet ?) dengan jawaban 

terbanyak YA dan nomor 4 (Apakah anda 

mengalami stres 3 bulan terakhir ini ? )  

dengan jawaban YA. Menurut Zuyina (2010) 

stres  mengakibatkan gangguan pada 

metabolism tubuh, karena stres/ depresi 

perempuan menjadi mulai letih, penurunan 

berat badan, mudah sakit, mengakibatkan 

terganggunya metabolisme dan perubahan pola 

siklus menstruasinya. Menurut Kusmiran 

(2011) Orang dengan vegetarianakan 

mempunyai mengalami anovulasi, respon 

hormone pituitary menurun, pemendekan fase 

folikel, siklus menstruasimenjadi tidak normal. 
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Orang yang melakukan diet rendah lemak akan 

mengalami siklus menstruasi yang memanjang 

dan periode perdarahan, ketika seseorang 

menjalani diet rendah kalori seperti daging 

merah dan rendah lemak akan mengalami 

siklus menstruasi amenorea. Menurut peneliti 

bahwa stres, mengalami ketidakstabilan emosi, 

dan melakukan diet yang berlebihan akan 

menggangu keseimbangan hormon estrogen 

dan progesteron yang berfungsi mengatur 

siklus menstruasi yang akan mempengaruhi 

perubahan pola siklus menstruasi bagi 

mahasiswi tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan hampir 

setengahnya atau 14 responden  (32.5%) 

mengalami siklus menstruasi normal, 

didukung dengan kuisioner dengan jawaban 

terbanyak dari nomor 3 (Apakah anda 

melakukan olahraga minimal satu minggu 

sekali? ) dengan jawaban YA. Menurut teori 

Proverawati (2009) dengan olahraga dapat 

meningkatkan aliran darah ke organ 

reproduksi, dapat memperbaiki kesehatan dan 

menjaga siklus menstruasi agar tetap 

teratur.Menurut peneliti bahwa olahraga 

seperti jogging dan aerobik dapat menjaga 

kestabilan emosi dan keseimbangan hormon 

stres kortisol sehingga dapat mencegah 

perubahan pola siklus menstruasi. 

Hasil penelitian untuk gambaran stres 

dan siklus menstruasi didapatkan hampir 

setengahnya atau 16 responden (37,2%) 

mengalami stres sedang dan siklus menstruasi 

oligomenore, didukung dengan kuisioner 

tingkat stres nomor 21 dengan jawaban 

terbanyak dari responden sering dialami 

tentang Lingkungan Perkuliahan dengan 

pernyataan, saya merasa kurang nyaman ketika 

teman satu kelas saya bising dan 

mempengaruhi situasi kelas dan dari kuisioner 

siklus menstruasi nomor 4 (Apakah anda 

mengalami stres 3 bulan terakhir ini ?)  dengan 

jawaban YA. Menurut Zuyina (2010) stres  

mengakibatkan gangguan pada metabolism 

tubuh, karena stres/ depresi perempuan 

menjadi mulai letih, penurunan berat badan, 

mudah sakit, mengakibatkan terganggunya 

metabolisme dan perubahan pola siklus 

menstruasinya. Menurut Kusmiran (2014) 

berpendapatbahwa tingginyatingkatanstres 

yang dialami akanmempengaruhi perubahan 

pola  siklus menstruasi. Menurut peneliti 

bahwa stres sangat berpengaruh dalam 

perubahan pola siklus menstrusi, sehingga 

ketika hormon stres kortisol terganggu, maka 

akan mempengaruhi hormon estrogen dan 

progesteron dalam mengatur siklus menstruasi 

yang akan menyebabkan oligomenore bahkan 

amenorea.  

Peneliti dapat memberikan edukasi 

kepada responden solusi untuk mencegah 

terjadinya stres dengan cara menjalankan 

rencana dengan baik walaupun ada penundaan 

dan berfikir untuk tetap dapat menyelesaikan 

dengan baik dan tepat waktu, serta mencari 

dukungan dari orang sekitar, seperti teman 
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dekat dan orang tua untuk dapat memotivasi 

diri kita, melakukan pola hidup sehat seperti 

olahraga, melakukan program diet dengan 

anjuran dokter, mengurangi stres dengan cara 

membuat jadwal untuk target yang akan 

dicapai sehingga dapat memanajemen waktu 

dengan baik untuk mencegah terjadinya 

perubahan pola siklus menstruasi dan untuk 

melakukan sesuatu harus sesuai porsi dan tidak 

berlebihan agar bermanfaat dan tidak 

menimbulkan dampak buruk dikemudian hari. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian tingkat stress 

menunjukkan bahwa  sebagian kecil atau 3 

responden (6.9%) mengalami tingkat stres 

normal, sebagian kecil atau 9 responden 

(20.8%) mengalami tingkat stres ringan, 

sebagian besar atau 27 responden (62.7%) 

mengalami tingkat stres sedang, dan sebagian 

kecil atau 4 responden (9.2%) mengalami 

tingkat stres berat dan untuk hasil penelitian 

siklus menstruasi tidak satupun (0%) atau 0 

responden mengalami siklus menstruasi 

amenore, sebagian kecil (18.5%) atau  

responden mengalami siklus menstruasi 

polimenore, hampir setengahnya (32.4%) atau 

14 responden mengalami siklus menstruasi 

normal, hampir setengahnya (46.4%) atau 20 

responden mengalami siklus menstruasi 

oligomenore. 
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